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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris mengenai pengaruh ukuran
perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, opini audit dan reputasi auditor terhadap audit delay
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian ini
adalah kuantitatif bersifat asosiatif yang menggambarkan derajat hubungan antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini meneliti 15 sampel perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. teknik pengambilan sampel menggunakan
metode  purposive sampling, dimana metode tersebut mengambil sampel dengan
menggunakan kriteria tertentu. Hasil dari penelitian ini yaitu (1) Variabel ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap audit delay, (2) Variabel profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit delay, (3) Variabel solvabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap audit delay, (4) Variabel opini audit berpengaruh signifikan terhadap audit delay
dan (5) Variabel reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Sedangkan
secara keseluruhan variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, opini audit dan
reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Opini Audit, Reputasi
Auditor dan Audit Delay



ABSTRACT

The pupose of the study to prove empirically the effect of firm size, profitability, solvency,
audit opinion and auditor reputation on audit delay in banking companies listed on the
Indonesia Stock Exchange. This type of research is quantitative associative which describes
the degree of relationship between the independent variable and the dependent variable. This
study examines 15 samples of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange.
sampling technique using purposive sampling method, where the method takes samples using
certain criteria. The results of this study are (1) firm size variable has a significant effect on
audit delay, (2) profitability variable has no significant effect on audit delay, (3) solvency
variable has no significant effect on audit delay, (4) audit opinion variable has an significant
effect to audit delay and (5) auditor reputation variable has a significant effect on audit
delay. While overall the variables of firm size, profitability, solvency, audit opinion and
auditor reputation have a significant effect on audit delay.

Keywords: Firm Size, Profitability, Solvency, Audit Opinion, Auditor Reputation and Audit
Delay
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap tahun, semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan (annual report) kepada
pemegang saham dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Ketika laporan keuangan
disampaikan tepat waktu pada saat dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan
seperti pemerintah, investor, kreditur, masyarakat, dan pihak lain sebagai landasan
pengambilan keputusan, maka laporan keuangan tersebut dianggap akurat
(Lintang, 2018:22).

Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit dapat
berdampak pada ketepatan waktu dan relevansi data yang dipublikasikan. Investor
akan menerima informasi yang tidak relevan karena keterlambatan dalam
menerima informasi penting (Shultoni, 2012:14). Semakin lama auditor
melakukan auditnya, semakin lama audit akan tertunda. Jika audit memakan
waktu lebih lama, kemungkinan keterlambatan penyampaian laporan keuangan
akan jauh lebih besar. Namun, auditor dapat memperpanjang periode audit dengan
menunda penyelesaian audit laporan keuangan karena berbagai alasan, termasuk
kepatuhan auditor terhadap standar untuk meningkatkan kualitas audit, yang
membutuhkan lebih banyak waktu.

Menurut Robbitasari (2013:357), audit delay diukur dalam hitungan hari

antara akhir tahun buku perusahaan dan penandatanganan laporan keuangan yang



telah diaudit. Auditor akan menyelesaikan audit dalam jangka waktu yang telah
disepakati oleh pelanggan dan auditor.

Pada tanggal 29 Juli 2016, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan memperbaiki
keadaan dengan menerbitkan lampiran Keputusan Ketua Otoritas Jasa Keuangan
N0.29/POJK.4/2016 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau
Perusahaan Publik yang menyatakan bahwa setiap perusahaan publik terdaftar di
Bursa Efek Indonesia ( BEI) wajib menyampaikan laporan tahunan kepada OJK
dan Lembaga Keuangan paling lambat 4 (empat) bulan.

Ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset atau jumlah uang yang
dikuasai perusahaan merupakan salah satu unsur penyebab audit delay. Menurut
penelitian Rianto dan Siti (2020), ukuran perusahaan dan solvabilitas memiliki
dampak yang cukup besar terhadap audit delay. Demikian pula, Apriani dan
Suharti (2019) menemukan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas adalah
dua karakteristik yang dapat mempengaruhi audit delay.

Total aset, total penjualan, total pendapatan, beban pajak, dan indikator atau
penilaian lain dari ukuran perusahaan digunakan untuk menentukan ukurannya
(Brigham dan Houston, 2014:4). Saat menentukan ukuran perusahaan, variabel
yang berbeda dapat digunakan, salah satunya adalah total aset, dari mana periode
waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proses audit dapat dihitung. Karena
semakin besar nilai aset perusahaan, semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan audit, dan sebaliknya. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa
perusahaan besar diharapkan untuk menyelesaikan proses audit secara signifikan
lebih cepat daripada usaha kecil. Hal ini disebabkan oleh sejumlah variabel,

termasuk fakta bahwa manajemen perusahaan skala besar sering diberi



penghargaan karena mengurangi audit delay karena bisnis besar diawasi dengan
ketat oleh investor, regulator modal, dan pemerintah.

Profitabilitas adalah aspek lain yang tampaknya berdampak pada penundaan
audit. Menurut penelitian Apriani dan Suharti (2019), faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi audit delay adalah ukuran organisasi dan profitabilitasnya. Ketika
profitabilitas suatu perusahaan tinggi, berarti perusahaan tersebut juga
menguntungkan. Ketika tingkat profitabilitas manajemen rendah, atau bahkan
menunjukkan nilai minus atau kerugian, masalah akan terjadi. Ini adalah berita
negatif bagi investor dari perusahaan. Jika hal ini terjadi, kemungkinan besar
manajemen akan menunda penyelesaian laporan keuangan, sehingga
menyebabkan keterlambatan pelaporan laporan keuangan (Jogi dan Tiono,
2013:41).

Profitabilitas adalah metrik yang digunakan untuk menilai efisiensi
manajemen organisasi secara keseluruhan, yang diukur dengan ukuran laba yang
dihasilkan dalam kaitannya dengan penjualan dan investasi (Fahmi, 2012: 135).

Selain kedua faktor tersebut di atas yang dapat mempengaruhi terjadinya
audit delay, faktor lain yang dapat mempengaruhi audit delay adalah solvabilitas.
Pernyataan tersebut sesuai dengan temuan penelitian Silalahi (2020: 67) yang
menyebutkan bahwa solvabilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
audit delay.

Karena solvabilitas dapat mengungkapkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola seluruh hutangnya, baik hutang jangka panjang maupun hutang jangka

pendek, maka hal tersebut dapat mempengaruhi audit delay. Dapat dikatakan



bahwa jika suatu perusahaan mampu membayar utang-utangnya, maka akan dapat
menyajikan laporan keuangannya tepat waktu (Artaningrum et al, 2017: 55).

Kegiatan usaha lembaga keuangan perbankan merupakan salah satu
kegiatan usaha yang sangat mendominasi dan sangat dibutuhkan dalam dunia
perekonomian saat ini, dan tugasnya adalah menghimpun dana yang sangat
penting bagi kemajuan perekonomian suatu bangsa. la memiliki kemampuan
untuk mempercepat proses pembangunan dengan memperoleh pendanaan untuk
lembaga keuangan. Untuk memenuhi tuntutan kinerja perbankan yang efektif dan
efisien serta melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip kehati-hatian,
manajemen perbankan diharapkan memiliki wewenang dan fungsi yang tegas dan
pasti untuk menjamin terselenggaranya kinerja perbankan yang menjunjung tinggi
nilai-nilai kejujuran, transparansi, dan pendidikan publik, dan memelihara
pengawasan yang cermat.

Opini audit dan reputasi auditor, selain faktor-faktor lain yang disebutkan di
atas, dapat mempengaruhi audit delay. Kewajaran akun keuangan yang diaudit
adalah subjek dari opini audit. Sementara itu, auditor perusahaan diminta
menggunakan jasa KAP dalam memberikan laporan atau informasi kinerja
perusahaan kepada publik yang akurat dan dapat diandalkan. Selain itu, korporasi
menggunakan jasa KAP dengan reputasi atau reputasi yang kokoh untuk
meningkatkan kredibilitas laporan. Hal ini ditunjukkan oleh KAP yang terkait
dengan Big Four Worldwide Accounting Firm atau Big Four, yang merupakan
KAP besar yang berlaku secara universal (Hilmi dan Ali dalam Oviek Dewi,

2012:43).



Meskipun BEI telah memberikan sanksi kepada perusahaan emiten yang
terlambat melaporkan laporan keuangan auditan, akan tetapi penyampaian laporan
keuangan auditan yang terlambat terus terjadi setiap tahun. Fenomena yang terjadi
pada tahun 2020 lalu yang berkaitan dengan audit delay bahwa masih terdapat
perusahaan nakal yang masih belum menyampaikan laporan keuangan hingga
batas waktu yang ditentukan dan diantara emiten-emiten tersebut terdapat
beberapa perusahaan yang bergerak dibidang keuangan perbankan. Berdasarkan
data dari BEI, pada 31 Maret 2020, terdapat 46 emiten nakal yang masih belum
menyampaikan laporan keuangan. Bahkan hingga 30 Juli 2020, masih terdapat 43
perusahaan lagi yang belum menyampaikan laporan keuangannya, padahal
tanggal 31 Maret telah dikenakan peringatan tertulis 11 dan denda senilai Rp 50
juta. Kemudian, dua perusahaan lainnya belum menyampaikan laporan keuangan
auditan dan diberikan batas waktunya hingga akhir Juli 2020

(https://www.cnbcindonesia.com, diakses 12 Agustus 2020).

Dari daftar emiten yang belum menyampaikan laporan keuangannya hingga
31 Agustus 2020, terdapat 2 emiten yang bergerak di bidang keuangan perbankan
yang belum menyampaikan laporan keuangan, yaitu PT. Bank Pembangunan
Daerah Banten Tbk (BEKS) dan Bank BRI Syariah Tbk (BRIS)

(https://www.idx.co.id, diakses 9 September 2020).

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi terjadinya audit delay, dan berikut peneliti telah menyajikan

variabel-variabel yang mempengaruhi terjadinya audit delay tersebut.


https://www.cnbcindonesia.com/
https://www.idx.co.id/

Tabel 1.1 Tingkat Ukuran Perusahaan (Size), Solvabilitas (DER)
dan Profitabilitas (ROA) Tahun 2018 dan 2019

2018 2019
Kode | Ukuran | o\ iitas | Profitabilitas | - PXU@" | solvabilitas | Profitabilitas
Perusahaan Perusahaan
BEKS | 16,06492 12,6749 260.64% 1590704 13.73492 -106.35%
BRIS | 17.44965 0,4015 61.20% 1757958 0,38024 29.54%

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021)

Dari tabel 1.1 di atas dapat terlihat bahwa tingkat ukuran perusahaan PT
Bank Pembangunan Daerah Banten Thk (BEKS) pada tahun 2018 sebesar
16,06492 mengalami penurunan sebesar 0,15788 pada tahun 2019 menjadi
15,90704. Untuk tingkat solvabilitasnya yang diukur dengan Debt to Equity Ratio
(DER) diperoleh nilai sebesar 12,6749 pada tahun 2018 dan meningkat pada tahun
2019 menjadi 13,73492, sedangkan untuk tingkat profitabilitasnya yang diukur
dengan menggunakan Net Profit Margin (NPM) diperoleh nilai sebesar -60,64%
(mengalami kerugian) dan pada tahun 2019 kerugian tersebut meningkat sebesar -
106,35%. Dari data-data di atas dapat dipastikan bahwa terjadinya keterlambatan
pelaporan laporan keuangan pada PT. Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk
(BEKS) diindikasi terjadi dikarenakan tingkat ukuran perusahaan, tingkat
solvabilitas dan tingkat profitabilitas yang buruk.

Sedangkan untuk PT Bank BRI Syariah Tbk (BRIS), tingkat ukuran
perusahaan pada tahun 2018 sebesar 17,44965 yang mengalami peningkatan pada
tahun 2019 menjadi 17,57958, untuk tingkat solvabilitas pada tahun 2018 PT
Bank BRI Syariah mencapai 0,4015 dan mengalami penurunan pada tahun 2019
menjadi 0,38024, sedangkan untuk tingkat profitabilitas pada tahun 2018 sebesar
61,20% dan pada tahun 2019 sebesar 29,54%. Dari ketiga faktor yang
diindikasikan dapat mempengaruhi terjadinya audit delay, alasan PT Bank BRI

Syariah (BRIS) terlambat melaporkan laporan keuangan untuk tahun 2020



dikarenakan tingkat profitabilitas perusahaan yang mengalami penurunan yang
sangat signifikan hingga mencapai 31,66% dari tahun sebelumnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiris mengenai
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas terhadap audit delay.
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dilakukan penelitian yang
lebih lanjut terutama pada perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar
dibursa efefk Indonesia (BEI) dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan.
Profitabilitas, Solvabilitas, Opini Audit dan Reputasi Auditior Tehadap
Audit Delayn Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia”.

1.2 ldentifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah berarti mengenali masalah yaitu dengan cara mendaftar
faktor-faktor yang berupa permasalahan. Mengidentifikasi masalah-masalah
penelitian bukan sekedar mendaftar jumlah masalah, tetapi juga kegiatan ini lebih
daripada itu, karena masalah yang telah dipilih hendaknya memiliki nilai yang
sangat penting atau signifikansi untuk dipecahkan (Setyosari, 2012:64).
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Terdapat beberapa perusahaan keuangan perbankan yang terlambat
melaporkan laporan keuangan auditan.
2. Keterlambatan pelaporan laporan keuangan pada PT. Bank Pembangunan
Daerah Banten Thbk (BEKS) terjadi dikarenakan tingkat ukuran

perusahaan, tingkat profitabilitas, dan tingkat solvabilitas yang buruk.



3. PT Bank BRI Syariah (BRIS) terlambat melaporkan laporan keuangan
untuk tahun 2020 dikarenakan tingkat profitabilitas perusahaan yang
mengalami penurunan yang sangat signifikan hingga mencapai 31,66%

dari tahun sebelumnya.

1.2.2 Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari jalur maka peneliti membatasi

permasalahan sesuai dengan judul penelitian yaitu, pengaruh ukuran perusahaan,

profitabilitas, solvabilitas, opini audit dan reputasi auditor terhadap audit delay.

Penelitian ini hanya meneliti 15 perusahaan perbankan yang listing di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2017-2020.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti menentukan rumusan

masal

1.

ah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

Apakah opini audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap audit delay pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

. Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, opini audit dan



reputasi auditor secara bersama-sama berpengaruh terhadap audit delay

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk membuktikan secara empiris apakah ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Untuk membuktikan secara empiris apakah profitabilitas berpengaruh
terhadap audit delay pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

. Untuk membuktikan secara empiris apakah solvabilitas berpengaruh

terhadap audit delay pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Untuk membuktikan secara empiris apakah opini audit berpengaruh
terhadap audit delay pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

. Untuk membuktikan secara empiris apakah reputasi auditor berpengaruh

terhadap audit delay pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

. Untuk membuktikan secara empiris apakah ukuran perusahaan,

provitabilitas, solvabilitas, opini audit dan reputasi auditor secara bersama-

sama berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan perbankan yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.4.2 Manfaat Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan nantinya akan memberikan manfaat bagi
penulis dan pembaca. Adapun manfaat yang dapat dijelaskan oleh peneliti dan
dapat dikembangkan oleh pembaca adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti unutuk menambah pengetahuan peneliti
mengenai topik yang diteliti terkait faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay.
2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana serta referensi bagi penentuan
kebijakan-kebijakan perusahaan serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan oleh manajemen perusahaan.
3. Bagi Investor
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu dasar pertimbangan bagi
investor dan kreditor untuk mengatasi permasalahan pada manajemen perusahaan
terkait audit delay.
4. Bagi Pembaca dan Peneliti Lain
Penulisan ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dan
dapat memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit

delay.

1.5 Keaslian Penelitian
Penelitian yang dilakukan memiliki berbagai kemiripan dengan penelitian

terdahulu yang pernah dilakukan, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan
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oleh Rianto dan Siti (2019) dengan judul penelitian “Analisis Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Audit Delay Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2014-2019” sedangkan penelitian ini berjudul “Pengaruh Ukuran

Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Opini Audit dan Reputasi Auditor

Terhadap perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

Perbedaan penelitian ini terletak pada:

1. Variabel Penelitian: Penelitian terdahulu menggunakan 5 (lima) variabel
bebas, yaitu: Ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, opini auditor dan
laba atau rugi. Dengan 1 (satu) variabel terikat yaitu: Audit Delay. Sedangkan
penelitian ini menggunakan 5 (lima) variabel bebas yaitu: Ukuran perusahaan,
profitabilitas, solvabilitas, opini auditor dan reputasi auditor dengan 1 (satu)
variabel terikat yaitu: audit delay.

2. Jumlah sampel: Penelitian terdahulu menggunakan 12 emiten, sedangkan
penelitian ini menggunakan 15 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

3. Waktu penelitian: Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2019, sedangkan
penelitian ini dilakukan pada tahun 2021.

4. Lokasi Penelitian: Penelitian terdahulu dilakukan pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan penelitian ini dilakukan pada

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Dalam Refianto (2019:71), Brigham dan Houston berpendapat bahwa
pemilik perusahaan, terutama pemegang saham, memberdayakan manajer untuk
membuat keputusan, sehingga berpotensi menimbulkan konflik kepentingan yang
dikenal sebagai teori keagenan. Ketika satu atau lebih individu, yang dikenal
sebagai prinsipal, mempekerjakan individu atau organisasi lain, yang dikenal
sebagai agen, untuk melakukan berbagai tugas dan mendelegasikan wewenang
pengambilan keputusan kepada agen, hubungan keagenan terbentuk.

Dalam hal pengelolaan korporasi, teori keagenan menggambarkan
hubungan antara prinsipal (pemilik) dan agen (manajer), dimana prinsipal adalah
entitas yang mendelegasikan wewenang manajemen kepada agen. Teori keagenan
mendefinisikan hubungan kontraktual antara pihak yang mendelegasikan pilihan
tertentu (prinsipal/pemilik/pemegang saham) dan pihak yang menerima delegasi
(agen/manajemen), menurut Jensen dan Meckling dalam Agus (2019: 23). Ada
konflik kepentingan antara pemilik dan agen karena agen dapat bertindak demi
kepentingan terbaik prinsipal, yang mengakibatkan biaya keagenan. Manajer
memiliki kewajiban moral untuk memaksimalkan keuntungan bagi pemilik
(prinsipal) dengan mengamankan pembayaran sesuai dengan kontrak. Akibatnya,
korporasi memiliki dua kepentingan yang berbeda, yang masing-masing berusaha

untuk mencapai atau mempertahankan tingkat keberhasilan yang ditargetkan.

12
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2.1.2 Stewardship Theory

Teori Stewardship adalah teori yang diperkenalkan sebagai perilaku dan
pendekatan berbasis premis. Situasi dimana manajer lebih peduli dengan
keinginan prinsip daripada kepenringan pribadi mereka sendiri. Dalam ilmu
psikoligis dan sosiologis teori stewardship dimaksudkan untuk menjelaskan
situasi dimana manajer akan bekerja sebagai penatalayanan dalam kepentingan
terbaik pemiliknya.

Dalam bagian kepengurusan, pengelola akan bertindak untuk membantu
kepentingan umum. Ketika kepentingan penatalayanan dan pemilik berbeda.
Maka penatalayanan akan berusaha untuk bekerja sama daripada menentang
mereka karena mereka percaya bahwa kepentingan bersama dan bertindak sesuai
dengan perilaku pemilik adalah pembangunan yang rasional karena penatalayanan
lebih mementingkan pencapaian tujuan organisasi (Refianto dan Agus, 2019:27).

Dalam teori stewardship, organ yang ada dalam perusahaan akan berusaha
memaksimalkan kinerjanya untuk memenuhi tujuan perusahaan. Sehingga organ-
organ tersebut akan secara otomatus mengambil tata kelola perusahaan yang solid
di dalam organisasi, kemudian nantinya akan mencapai tujuan organisasi dan

berjalan lancar.

2.1.3 Stakeholders

Organisasi tidak dapat beroprasi hanya untuk keuntungannya sendiri,
organisasi juga harus membantu untuk menjalankan kepentingan lainnya
(kreditur, konsumen, pemasok, pemerintah, masyarakat, analis dan pihak lain).
Sehingga dengan keberadaan organisasi sangat ditentukan oleh dukungan yang

diterimanya dari para pemangku kepentingan (Ghozali, 2017:89).
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Saat ini perusahaan besar harus memperhatikan banyak kepentingan,
terutama kepentingan masyarakat pada umumnya. Menurut pemaparan
Harahap (2018:47), semua pihak yang memiliki kepentingan langsung ataupun
tidak langsung di dalam sebuah perusahaan dianggap sebagai pelaku yang
dapat membantu menjalankan kepentingan bersama .

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa teori
stakeholders adalah sebuah hubungan antara perusahaan dengan seluruh pelaku
usaha atau pelaku kepentingan. Pelaku kepentingan pada dasarnya memiliki
kendali penuh atas penggunaan sumber daya ekonomi perusahaan. Dalam hal
itu, ukuran kontrol yang dimiliki pleh pemangku kepentingan atas sumber daya
ini ditentukan oleh organisasi tersebut. Dengan kata lain, teori ini menjelaskan
bahwa, kapaistas perusahaan untuk menyeimbangkan berbagai kepentingan
pemangku kepentungan dalam menentukan keperhasilan atau kegagalan sebuah

perusahaan.

2.1.4 Audit Delay

Menurut Lawrence dan Briyan (1988) dalam Ani Yulianti (2011:12), Audit
delay adalah jumlah hari yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan pekerjaan
auditnya, dihitung dari akhir tahun buku sampai dengan hari laporan keuangan
yang telah diaudit diterbitkan. Perbedaan waktu antara akhir tahun anggaran dan
tanggal penerbitan laporan audit diklasifikasikan sebagai audit delay, atau audit
reporting lag dalam beberapa penelitian. Dyer dan Mc Hugh mengklasifikasikan
delay atau lag ke dalam tiga kategori, yaitu sebagi berikut:

a. Preliminary lag, adalah interval antara berakhirnya tahun fiskal sampai

dengan tanggal diterimanya laporan keuangan pendahulu oleh pasar
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modal.

b. Auditor’s signature lag, adalah interval antara berakhirnya tahun fiskal
sampai tanggal yang tercantum di dalam laporan auditor. Dari definisi
tersebut Auditor’s signature lag merupakan salah satu nama lain dari
audit delay.

c. Total lag, adalah interval antara berakhirnya tahun fiskal sampai dengan
tanggal diterimanya laporan keuangan tahunan publikasi oleh pasar
modal.

Laporan auditor lag adalah celah terbuka jumlah hari dari akhir tahun
hingga tanggal yang dicatat sebagai tanggal tanda tangan opini dalam laporan
auditor, menurut Dyer & McHugh dalam Utami (2016:22). Audit annoyance lag
adalah kata lain dari audit delay, menurut Subekti dan Widiyanti (2014:18).
Kesenjangan waktu antara tanggal laporan keuangan dan tanggal opini audit
dalam laporan keuangan digunakan untuk menentukan jumlah waktu yang
dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan audit.

Jumlah hari antara tanggal laporan keuangan audit dan tanggal laporan
audit, menurut Ahmad dan Kamarudin (2013:7) dikenal dengan istilah audit
delay. Menurut Halim (2016:4), audit delay adalah waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan suatu audit, diukur dari tanggal penutupan buku sampai dengan
tanggal laporan audit diterbitkan. Jangka waktu yang ditentukan oleh jumlah hari
yang dibutuhkan auditor independen untuk menyelesaikan proses audit dari
tanggal penutupan 31 Desember sampai dengan tanggal yang tercantum dalam
laporan auditor independen dikenal sebagai audit delay. Laporan keuangan

dengan sampul buku per 31 Desember digunakan dalam penelitian ini sampai
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laporan audit diterbitkan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat dinyatakan bahwa audit delay adalah
waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proses audit, yang diukur dari akhir
tahun buku sampai dengan selesainya laporan auditan oleh auditor. Jumlah hari
dapat digunakan untuk menghitung waktu penyelesaian. Jumlah hari dapat
dihitung dengan mengurangkan tanggal penutupan tahun buku perusahaan dari
tanggal penerbitan laporan yang diaudit. Dampak audit delay terhadap kualitas
suatu perusahaan sangat signifikan bagi seorang investor yang akan menanamkan
sahamnya pada perusahaan tersebut.

Kriteria mendasar untuk meningkatkan harga pasar saham perusahaan
publik adalah publikasi hasil keuangan yang tepat waktu. Perusahaan yang
terdaftar di pasar modal wajib memberikan laporan keuangan yang telah diaudit
berdasarkan OJK. Pentingnya penerbitan laporan keuangan auditan sebagai
informasi yang sangat berguna bagi para pelaku bisnis di Pasar Modal, interval
waktu penyelesaian audit laporan keuangan, yang juga mempengaruhi manfaat
informasi laporan keuangan auditan yang dipublikasikan, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi audit delay semuanya topik penelitian yang penting.

Faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay menurut Ashton,et.al
(1987:279) dapat disebabkan oleh aspek internal maupun eksternal perusahaan.
Laporan keuangan, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan solvabilitas merupakan
faktor internal perusahaan yang mempengaruhi audit delay.

Opini audit dan reputasi auditor, di sisi lain, merupakan faktor eksternal
yang mempengaruhi audit delay. Hanya sedikit dari unsur-unsur tersebut yang

akan digali dalam penelitian ini, terutama faktor-faktor yang berasal dari internal
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perusahaan, seperti:
1. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan diwakili oleh ukurannya. Sebuah perusahaan dapat
diklasifikasikan sebagai besar atau kecil berdasarkan banyak faktor, termasuk
nilai total asetnya, total pendapatan, dan jumlah karyawan. Menurut temuan
penelitian Indah Setyosari (2018:48), ukuran perusahaan yang diukur dari nilai
asetnya berdampak negatif terhadap lamanya audit delay. Adanya hubungan
negatif antara ukuran perusahaan dan audit delay menunjukkan bahwa eksekutif
perusahaan besar termotivasi untuk mengurangi penundaan laporan keuangan.
Hal ini dapat dihasilkan oleh berbagai variabel, salah satunya adalah manajemen
perusahaan skala besar, yang sering dihargai karena mengurangi audit delay
karena bisnis ini terus-menerus diteliti oleh investor, regulator permodalan, dan
pemerintah.

Menurut Putu Ayu dan Gerianta (2018:29), ukuran perusahaan adalah
skala yang mengkategorikan ukuran suatu perusahaan berdasarkan total aset, total
pendapatan, nilai saham, dan faktor lainnya.

Menurut Windi Novianty dan Wendy May (2018:62), besar kecilnya suatu
perusahaan ditentukan oleh bidang usaha yang digelutinya. Total penjualan, total
aset, dan tingkat penjualan rata-rata semuanya dapat digunakan untuk menilai
ukuran perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa besar kecilnya suatu
korporasi dapat ditentukan dari besarnya kekayaan yang dimilikinya. Salah satu
hal yang dapat mempengaruhi laba adalah ukuran perusahaan. Semakin besar

perusahaan, semakin besar kemungkinannya untuk memiliki kekuatan tersendiri
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dalam menghadapi tantangan bisnis dan potensi untuk menghasilkan keuntungan
yang signifikan karena didukung oleh aset besar yang dapat mengatasi hambatan
perusahaan. Perusahaan dengan total aset atau total aset yang signifikan telah
mencapai tahap kedewasaan dimana arus kas perusahaan positif dan prospek
perusahaan dinilai kuat untuk jangka waktu yang lama.

Logaritma natural (Ln) dari total aset digunakan untuk menghitung
indikator ukuran perusahaan dalam penelitian ini. Logaritma natural (Ln)
digunakan untuk mengurangi perbedaan yang signifikan antara ukuran
perusahaan yang terlalu besar dan ukuran perusahaan yang terlalu kecil.
Logaritma natural dibentuk dari total aset dengan tujuan agar data jumlah aset
terdistribusi secara normal (Mita Tegar Pribadi, 2018:81).

Karena nilai total aset seringkali lebih tinggi daripada nilai variabel
keuangan lainnya, variabel total aset disempurnakan menjadi Log Aset atau Ln
Total Aset. Ini akan disederhanakan tanpa mengubah proporsi total aset aktual
dengan menggunakan logaritma natural (Ln) dari total aset dengan nilai ratusan
miliar atau bahkan triliunan. Menurut (Putu Ayu dan Gerianta, 2018:31),
indikator-indikator berikut digunakan untuk menghitung ukuran perusahaan:

Size = Ln (Total Aset)

Aset atau aktiva merupakan seluruh harta kekayaan yang dimiliki perusahaan
yang akan digunakan untuk mendanai kegiatan operasional perushaan agar
tercapainya tujuan perusahaan yang salah satunya adalah memperoleh
keuntungan atau laba. Menurut Sutrisno (2012:9) aktiva dapat dikelompokan

kedalam dua bagian, yaitu:



19

a. Aktiva Lancar

Aktiva lancar merupakan aktiva yang masa perputarannya digunakan
dalam jangka waktu yang relatif singkat dimana tidak lebih dari satu tahun
seperti kas, efek, investasi jangka pendek, piutang dagang, piutang wasel,
persediaan, pendapatan dan perlengkapan.
. Aktiva Tidak Lancar
Aktiva tidak lancar merupakan aktiva dengan siklus dan masa manfaat
yang cukup lama atau lebih dari satu tahun. Aktiva tidak lancar terbagi
menjadi tiga, yaitu:
1) Aktiva Tetap
Aktiva tetap merupakan kekayaan yang dimiliki perusahaan secara
permanen seperti: tanah, bangunan dan gedung, peralatan, mesin,
kendaraan dan inventaris.
2) Aktiva Tak Berwujud
Aktiva tak berwujud merupakan kekayaan yang secara fisik tidak dapat
disentuh, dilihat dan diukur seperti: hak paten, hak guna bangunan, hak
sewa, hak kontrak dan lain sebagainya.
3) Investasi Jangka Panjang
Aktiva ini meliputi seluruh investasi jangka panjang yang sekarang
atau sebelumnya telah dilakukan oleh perusahaan. Contohnya
perusahaan A berinvestasi di perusahaan B, maka nantinya perusahaan

A harus mencatat aktivanya yang berupa investasi di dalam neraca.
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2. Profitabilitas

Menurut Sutrisno (2012:222), profitabilitas adalah produk dari kebijakan
manajemen. Rasio ini digunakan untuk menentukan seberapa menguntungkan
suatu perusahaan. Semakin baik manajemen dalam mengendalikan laba
perusahaan, maka semakin tinggi tingkat labanya. Hasil akhir dari semua
kebijakan keuangan dan keputusan operasional perusahaan tercermin dalam rasio
profitabilitas (Brigham dan Houston, 2018:146).

Profitabilitas merupakan suatu teknik untuk mengukur keberhasilan
manajemen secara keseluruhan, menurut Irham Fahmi (2012: 135), yang
ditunjukkan dengan besarnya jumlah keuntungan yang diperoleh dalam kaitannya
dengan penjualan dan investasi. Semakin kuat potensi perusahaan untuk
menghasilkan laba, maka semakin tinggi nilai perusahaan yang dibuktikan
dengan kenaikan harga saham. Profitabilitas merupakan hasil akhir dari banyak
kebijakan dan tindakan yang diambil oleh perusahaan, menurut Windi Novianti
dan Reza Pazzila Hakim (2018:26). Profitabilitas memainkan peran penting
dalam memastikan keberadaan jangka panjang perusahaan; mencapai
profitabilitas yang tinggi meningkatkan kemungkinan kelangsungan hidup jangka
panjang perusahaan. Jika prospek perusahaan di masa depan dianggap cerah atau
menguntungkan, investor akan tertarik untuk berinvestasi dan membeli saham di
perusahaan tersebut.

Profitabilitas, berdasarkan penjelasan sebelumnya, merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode waktu tertentu. Semakin tinggi angka profitabilitas maka semakin

baik pengelolaan manajemen perusahaan dan semakin besar keuntungan
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perusahaan. Profitabilitas adalah variabel penting karena menentukan apakah
keuntungan dibagikan sebagai dividen, disimpan dalam bentuk tunai, atau
diinvestasikan dengan harapan keuntungan di masa depan.

Rasio profitabilitas juga dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk mengukur
tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan untuk mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang, karena profitabilitas dapat
menunjukan apakah perusahaan tersebut memiliki prospek yang baik dimasa
yang akan datang atau tidak. Menurut Sutrisno (2012:222) secara umum rasio
profitabilitas dapat diukur dengan beberapa indikator seperti:

a. Profit Margin Ratio (PM)

Profit margin merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan dengan membandingkan penjualan yang dicapai selama
periode tertentu. Rumus yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:

Penghasilan

0,
Pendapatan Bersih X 100%

PM =

b. Return On Asset Ratio (ROA)
Return on asset merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba
dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam hal ini laba
yang dihasilkan adalah laba setelah pajak atau EAT. ROA dapat
digunakan untuk mengukur kemamapuan perusahaan memperoleh laba
dimasalalu yang kemudian diproyeksikan dimasa yang akan datang.
Rumus yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:

Net Income
= 0]
ROA Total Aset X 100%
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c. Return On Equity Ratio (ROE)

Return on equity yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki. Rasio ini menganalisa
sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya Yyang
dimiliki untuk mampu memberikan laba dan ekuitas. Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak

0
Ekuitas Pemegang Saham X 100%

ROE

. Return On Invesment Ratio (ROI)
Return on invesment merupakan kemampuan perushaan untuk
menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk menutup investasi
yang dikeluarkan. Rasio ini menganalisa sejauh mana investasi yang akan
ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan
yang diharapkan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Total Penjualan — Nilai Investasi

ROI -
Investasi
. Earning Per Share Ratio (EPS)

X 100%

Para investor bisanya meninginkan data mengenai keuntungan yang
diperoleh untuk setiap lembar sahamnya. Earning Per Share atau laba per
lembar saham merupakan kemampuan perushaan untuk menghasilkan
keuntungan perlembar saham pemilik (Sutrisno, 2012:223). Laba yang
digunakan yaitu laba bagi pemilik Earning After Tax atau Laba Setelah
Pajak. Menurut Risma dan Regi (2017:67), Earning Per Share (EPS)
merupakan rasio pasar yang digunakan untuk mengukur seberapa besar

pendapatan pada setiap saham yang beredar. Rumus yang digunakan
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adalah sebagai berikut:

_ _ Laba Bersih — Dividen Pilihan o
EPS = Rata-rata Saham Beredar X 100%

3. Solvabilitas

Rasio solvabilitas yang sering disebut dengan leverage adalah persentase
dana perusahaan yang dibiayai dengan utang, menurut Sutrisno (2012: 217). Jika
suatu perusahaan tidak memiliki leverage atau faktor leverage 0, itu menandakan
bahwa perusahaan tersebut berjalan sepenuhnya dengan modal sendiri atau tanpa
menggunakan pinjaman. Semakin kecil faktor leverage, semakin rendah risiko
yang dihadapi perusahaan jika kondisi ekonomi memburuk. Menurut Sutrisno
(2012: 217), penggunaan modal pinjaman perusahaan memiliki tiga dimensi
yaitu:

a. Pemberi kredit akan menitik beratkan pada besarnya jaminan atas kredit
yang diberikan.

b. Dengan menggunakan dana pinjaman apabila perusahaan mendapatkan
keuntungan yang lebih besar dari beban tetapnya, maka keuntungannya
akan meningkat.

c. Dengan menggunakan dana hutang, pemilik mendapatkan dana tanpa
kehilangan pengendalian pada perusahaannya.

Menurut Risma dan Regi (2017:17), leverage adalah jumlah hutang yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pendanaan perusahaan. Leverage adalah
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
panjang, menurut 1 Gusti dan Desy (2015:34). Karena dana yang dimiliki akan

digunakan untuk membayar bunga pinjaman dan kewajiban pokok, jumlah
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hutang perusahaan secara keseluruhan akan berdampak pada risiko bisnis yang
dihadapi, terutama jika kondisi ekonomi memburuk, dan profitabilitas yang akan
diperoleh perusahaan. Karena suku bunga naik, laba bersih setelah pajak turun,
dan hak investor atas dividen berkurang.

Menurut AA Ayu dan lda Bagus (2017:37), perusahaan yang berhutang
dipersepsikan sebagai perusahaan yang percaya akan prospek bisnis ke depan
karena perusahaan tersebut dianggap telah berkembang dan berani mengambil
keuntungan dengan memperoleh pinjaman. Alhasil, investor diprediksi akan
merespons positif dan tertarik untuk membeli saham perusahaan tersebut.

Kemampuan untuk mengukur seberapa besar kebutuhan perusahaan
dibiayai oleh utang dari total aset dapat disimpulkan dari uraian di atas. Debt to
Equity Measure digunakan sebagai rasio solvabilitas dalam penelitian ini (DER).

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio hutang dengan modal sendiri
merupakan imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal
sendiri. Semakin besar rasio ini berarti modal sendiri semakin sedikit dibanding
dengan hutangnya. Berikut adalah rumusnya:

EPS = Total I—!utang X 100%
Ekuitas

4. Opini Audit

Kesimpulan auditor berdasarkan hasil audit tersebut dikenal dengan opini
atau opini auditor. Menurut Mulyadi (2013: 19), opini auditor adalah opini yang
dibuat oleh auditor yang menilai kewajaran laporan keuangan auditan dalam
semua hal yang material, berdasarkan penyesuaian penyusunan laporan keuangan

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Auditor menyatakan penilaiannya
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berdasarkan temuan audit yang dilakukan sesuai dengan standar auditing. Auditor
mengeluarkan lima jenis opini laporan audit yang berbeda (Mulyadi, 2013:22):

a. Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified opinion).

b. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan

(Unqualified Opinion report with Explanotory Language).

c. Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion).

d. Pendapat tidak wajar (Adverse Opinion).

e. Pernyataan tidak memberikan pendapat (Disclaimer of Opinion).

Carslaw dan Kaplan (1991) dalam Oviek Dewi (2012:52) menemukan
adanya pengaruh positif antara opini audit dengan audit delay. Pada perusahaan
yang menerima jenis pendapat qualified opinion akan menunjukan audit delay
yang relatif lama, karena proses pemberian opini audit melibatkan negosiasi
dengan klien, konsultasi dengan partner audit yang lebih senior atau staf teknis
lainnya dan perluasan lingkup audit.

5. Reputasi Auditor

Reputasi auditor merupakan pencapaian kepercayaan publik bahwa auditor
tersebut menyandang nama besar (Putri, 2011:16). Reputasi auditor adalah tempat
auditor bertanggung jawab untuk menjaga kepercayaan publik dan nama baik
auditor, dan KAP adalah tempat auditor bekerja dengan menyampaikan pendapat
yang sesuai dengan status perusahaan yang sebenarnya (Verdiana dan Utama,
2013: 34).

Perusahaan diminta menggunakan jasa KAP dalam menyampaikan laporan
atau informasi Kkinerja perusahaan kepada publik agar akurat dan dapat

diandalkan, serta untuk meningkatkan kredibilitas laporan, perusahaan
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menggunakan jasa KAP dengan nama baik. KAP terkait dengan KAP besar yang
berlaku umum dikenal sebagai Big Four Worldwide Accounting Firms atau Big
Four (Hilmi dan Ali, 2008) dalam pameran Oviek Dewi ini (2012:43). Waktu
audit untuk KAP Empat Besar akan lebih singkat dibandingkan dengan KAP
kecil. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa KAP besar memiliki lebih
banyak personel, dapat mengaudit lebih efisien dan efektif, memiliki jadwal yang
fleksibel yang memungkinkan mereka untuk menyelesaikan audit tepat waktu,
dan memiliki insentif yang lebih kuat untuk menyelesaikan audit lebih cepat

untuk mempertahankan reputasi mereka.

2.2 Penulisan Sebelumnya
Penelitian terdahulu yang menjadi refrensi dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penulisan Sebelumnya

No Nama Judul Varlgt_)el Moc_jgl Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian
1 | AniYulianti | Faktor-Faktor Ukuran Analisis | Solvabilitas, profitabilitas,
(2011) yang Berpengaruh | Perusahaan (X1), | Regresi opini auditor
Terhadap Audit Opini Auditor Linear tidak berpengaruh signifikan
Delay Pada (X2), Ukuran berganda | terhadap audit delay.
Perusahaan Kantor Akuntan Sedangkan ukuran
Manufaktur yang | Publik (X3), perusahaan dan ukuran
Terdaftar di Solvabilitas (X4), kantor akuntan publik
Bursa Efek Profitabilitas (X5) berpengaruh signifikan
Indonesia Tahun dan Audit Delay terhadap audit delay dan
2007-2008 Y) kelima variabel tersebut
berpengaruh bersama
sama terhadap audit delay.

2 | Desi lrayanti | Analisis Kinerja DER (X1), EPS Analisis | Hasil penelitian menunjukan
dan Altje L. | Keuangan (X2), NPM (X3) Regresi bahwa secara parsial DER
Tumbel Pengaruhnya dan Audit Delay Linear dan EPS berpengaruh positif
(2014) terhadap Audit (YY) Berganda | signifikan terhadap Audit

Delay pada Delay. sementara NPM

Industri Makanan berpengaruh negatif

dan Minuman di signifikan terhadap Audit

BEI, Delay. Sedangkan secara
simultan DER, EPS dan
NPM berpengaruh signifikan
terhadap Audit Delay.
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I Gusti Made | Pengaruh Debt DER (X1), Analisis | Hasil penelitian menunjukan
Andrie to Equity Ratio Ukuran Regresi secara parsial DER dan
Kayobi dan |(DER), Debt to Perusahaan (X2), | Linear Ukuran Perusahaan tidak
Desy Total Asset DTA (X3), DPR Berganda | berpengaruh terhadap Audit
Anggraeni (DTA), Deviden (X4) dan Audit Delay, sementara DTA dan
(2015) Tunai (DPR) Delay (Y). DPR berpengaruh positif
dan Ukuran signifikan terhadap Nilai
Perusahaan Perusahaan. Sedangkan
Terhadap Audit secara simultan DER, DTA,
Delay. DPR, Ukuran Perusahaan
berpengaruh signifikan
terhadap Audit Delay.
Malinda Dwi | Analisis Faktor- Pos-pos Luar Analisis | Hasil penelitian menunjukan
Apriliane Faktor Yang Biasa (X1), Laba | Regresi pos-pos luar biasa, laba/rugi,
(2015) Mempengaruhi Rugi (X2), Linear kompleksitas operasi
Audit Delay. Kompleksitas Berganda | perusahaan, ukuran
Operasi (X3), perusahaan, opini audit,
Ukuran reputasi
Perusahaan (X4), auditor, dan konvergensi
Opini Audit (X5), IFRS secara serentak
Reputasi Auditor bersama-sama berpengaruh
(X6), IFRS (X7) terhadap Audit Delay.
dan Audit Delay
(Y).
Andi Kartika | Faktor-Faktor Ukuran Analisis | Opini dari auditor punya
(2017) Yang Perusahaan (X1), | Regresi pengaruh yang positif dan
Mempengaruhi Laba/Rugi Linear signifikan terhadap audit
Audit Delay Di Operasi (X2), Berganda | delay perusahaan. Faktor
Indonesia (Studi Opini Auditor profitabilitas dan reputasi
Empiris Pada (X3), Tingkat auditor tidak mempunyai
Perusahaan- Profitabilitas pengaruh terhadap audit
Perusahaan LQ (X4), Reputasi delay perusahaan.
45 Yang Terdaftar | Auditor (X5) dan
Di Bursa Efek Audit Delay ().
Jakarta)

Sumber: Diolah Peneliti (2021)

1.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah sintesis dari sejumlah teori yang ditemukan

dalam tinjauan pustaka, dan pada dasarnya adalah deskripsi sistematis tentang

seberapa baik kinerja masing-masing teori dalam hal memberikan jawaban atau

alternatif untuk serangkaian masalah. Grafik, deskripsi kualitatif, atau kombinasi

keduanya dapat digunakan untuk menyajikan kerangka kerja

Menurut Halim (2016:4), audit delay adalah waktu yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan suatu audit, diukur dari tanggal penutupan buku sampai dengan
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tanggal laporan audit diterbitkan. Jangka waktu yang ditentukan oleh jumlah hari
yang dibutuhkan auditor independen untuk menyelesaikan proses audit dari
tanggal penutupan 31 Desember sampai dengan tanggal yang tercantum dalam
laporan auditor independen dikenal sebagai audit delay.

Menurut Windi Novianty dan Wendy May (2018:62), besar kecilnya suatu
perusahaan ditentukan oleh bidang usaha yang digelutinya. Total penjualan, total
aset, dan tingkat penjualan rata-rata semuanya dapat digunakan untuk menilai
ukuran perusahaan.

Profitabilitas merupakan suatu teknik untuk mengukur keberhasilan
manajemen secara keseluruhan, menurut Fahmi (2012: 135), yang ditunjukkan
dengan besarnya jumlah keuntungan yang diperoleh dalam kaitannya dengan
penjualan dan investasi. Semakin kuat potensi perusahaan untuk menghasilkan
laba, maka semakin tinggi nilai perusahaan yang dibuktikan dengan kenaikan
harga saham.

Rasio solvabilitas yang sering disebut dengan leverage adalah persentase
dana perusahaan yang dibiayai dengan utang, menurut Sutrisno (2012: 217). Jika
suatu perusahaan tidak memiliki leverage atau faktor leverage 0, itu menandakan
bahwa perusahaan tersebut berjalan sepenuhnya dengan modal sendiri atau tanpa
menggunakan pinjaman.

Menurut Mulyadi (2013: 19), opini auditor adalah opini yang dibuat oleh
auditor yang menilai kewajaran laporan keuangan auditan dalam semua hal yang
material, berdasarkan penyesuaian penyusunan laporan keuangan dengan prinsip

akuntansi yang berlaku umum.
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Reputasi auditor adalah tempat auditor bertanggung jawab untuk menjaga
kepercayaan publik dan nama baik auditor, dan KAP adalah tempat auditor
bekerja dengan mengeluarkan pandangan yang sesuai dengan status perusahaan
yang sebenarnya (Verdiana dan Utama, 2013: 19).

Berdasarkan penjelasan diatas, kerangka konseptual pada penelitian ini
adalah:

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Ukuran Perusahaan
(X1)

Profitabilitas

I (X2)
Solvabilitas Audit Delay
(X3) (Y)
y ¥
Opini Audit
i (X4)

Reputasi Auditor
(X5)

Sumber: Diolah Peneliti (2021)

2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, oleh
karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperolen melalui pengumpulan data. Berdasarkan kerangka konseptual diatas

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
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H1 = Ukuran perusahaan secara empiris berpengaruh terhadap audit delay pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

H2 = Profitabilitas secara empiris berpengaruh terhadap audit delay pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

H3 = Solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

H4 = Opini Audit secara empiris berpengaruh terhadap audit delay pada

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

H5 = Reputasi Auditor secara empiris berpengaruh terhadap audit delay pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
H6 = Ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, opini audit dan reputasi

auditor secara empiris berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Berdasarkan pendekatan penelitian maka penelitian ini termasuk jenis
penelitian asosiatif bersifat kuantitatif. Kasmir (2012:112) menyatakan bahwa,
penelitian asosiatif/kuantitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui derajat hubungan dan pola/bentuk pengaruh antar dua variabel atau
lebih, dimana dengan penelitian ini maka akan dibangun suatu teori yang
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Penelitian
ini membahas pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dimana, ukuran
perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, opini audit dan reputasi auditor sebagai

variabel bebas sedangkan audit delay sebagai variabel terikat.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini adalah data dokumenter. Data dokumenter adalah data yang
memuat apa dan kapan suatu kejadian atau transaksi, serta siapa yang terlibat
dalam suatu kejadian. Lokasi penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 sampai dengan 2020
yaitu, selama empat tahun periode. Data yang digunakan adalah laporan tahunan
perusahaan yang diperoleh melaui situs resmi Bursa Efek Indonesia

(www.idx.co.id).
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3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari Januari 2021 sampai dengan selesai.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

=z
o

Tahun

Kegiatan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep

Okt

2021 | 2021 | 2021 | 2021 | 2021 | 2021 | 2021 | 2021 | 2021

2021

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan/Acc Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan SKripsi

Bimbingan Skripsi

VN |OND|WIN| -

Sidang Meja Hijau

Sumber: Diolah Peneliti (2021)

3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 Populasi

Sugiyono (2016:87) menyatakan bahwa, populasi adalah generalisasi yang
terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Adapun populasi objek dalam penelitian ini mencakup 25 perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI) tahun 2017 sampai dengan 2020.
3.3.2 Sampel

Sampel pada penelitian ini adalah 15 perusahaan manufaktur subsektor

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
tahun 2017 sampai dengan 2020. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Metode purposive sampling
adalah teknik pemilihan sampel dimana tidak dilakukan generalisasi terhadap

sampel yang diambil. Teknik purposive sampling lebih digunakan pada
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penelitian-penelitian yang lebih mengutamakan tujuan penelitian dari pada sifat

populasi dalam menentukan sampel penelitian.

Sampel penelitian ditentukan berdasarkan purposive sampling yang berarti

pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Adapun Kriteria perusahaan

perbankan yang dijadikan sampel antara lain:

a.

Tersedia laporan tahunan perusahaan secara lengkap, melalui situs
www.idx.co.id untuk periode 2017 sampai dengan 2020.

Perusahaan perbankan yang memiliki ukuran perusahaan, profitabilitas,
solvabilitas, opini audit, reputasi auditor dan audit delay selama periode 2017
sampai dengan 2020.

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tidak mengalami
delisting selama periode pengamatan.

Memiliki data-data pendukung lainnya yang berkaitan dengan variabel
penelitian secara lengkap.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

No Nama Perusahaan Kriteria Sampel
albj|c|d
1 | PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk V| v |/ | /| Sampell
2 PT Bank Central Asia Thk Vv | v/ |/ | Sampel2
3 | PT Bank MINC International Thk VA e -
4 | PT Bank Capital Indonesia Thk - | /|- -
5 | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk V| v | v |/ | Sampel3
6 | PT Bank IBK Indonesia Thk |- - -
7 | PT Bank Amar Indonesia Tbk - | /- -
8 | PT Bank Rakyat Indonesia Thk V| v | v | /| Sampel 4
9 | PT Bank Tabungan Negara Indonesia Thk V| v | v/ | v/ | Sampel5
10 | PT Bank Mestika Dharma Thk |- - -
11 | PT Bank Danamon Indonesia Thk VI v | v |v | Sampel 6
12 | PT bank Bisnis Internasional Thk |- - -
13 | PT Bank Neo Comerce Thk IV - -
14 | PT Bank Mandiri (Persero) Thk |/ | /| /| Sampel7
15 | PT Bank CIMB Niaga Tbk |/ | /| /| Sampel 8
16 | PT Bank Bumi Artha Thk /v | v/ | v/ | Sampel9
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17 | PT Bank Syariah Indonesia Thk | v | v/ | v | Sampel 10
18 | PT Bank Maybank Indonesia Thk IV - - -
19 | PT Bank QNB Indonesia Thk V| v | v | v | Sampel 11
20 | PT Bank Ganesha Thk V| v | v/ | v | Sampel 12
21 | PT Bank Maspion Indonesia Thk IV |- -
22 | PT Bank Ina Perdana Thk A -
23 | PT Bank BTPN Thk V| v | v/ | v/ | Sampel 13
24 | PT Bank Sinarmas Thk V| v | /| v/ | Sampel 14
25 | Pt Bank OCBC INSP Thk | v | v/ | v | Sampel 15

Sumber: www.idx.co.id (2021)

3.3.3 Jenis dan Sumber Data

Ghozali (2017:78) menyatakan, Teknik pengumpulan data dilakukan adalah

dengan cara sebagai berikut:

a.

Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu, data
yang dihitung berupa angka-angka yang diperoleh dari perusahaan perbankan
yang dapat dihitung, seperti jumlah ukuran perusahaan, profitabilitas,
solvabilitas, opini audit, reputasi auditor dan audit delay.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu,
data yang diperoleh dari dokumen-dokumen serta arsip-arsip yang ada di
laporan keuangan tahunan atau annual report perusahaan perbankan yang
dipublikasikan dalam situs www.idx.co.id, dan hasil penelitian kepustakaan

yang terkait.

3.4 Definisi Operasional Dan Variabel Penelitian

Ghozali (2017:80) menyatakan, operasionalisasi variabel adalah suatu

pemecahan variabel yang terkandung menjadi bagian yang terkecil sehingga dapat

diketahui klasifikasi ukurannya. Operasional variabel dalam penelitian ini adalah
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sebagai berikut: audit delay (Y), ukuran perusahaan (X1), profitabilitas (X2)
solvabilitas (X3), opini audit (X4) dan reputasi auditor (X5).
3.4.1 Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas yang
sifatnya tidak berdiri sendiri serta menjadi perhatian utama peneliti. Dalam
penelitian iniyang menjadi variabel terikat adalah audit delay ().

3.4.2 Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas yaitu variabel yang dapat mempengaruhi variabel terikat,
baik itu secara positif atau negatif, serta sifatnya dapat berdiri sendiri. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah ukuran perusahaan (X1),
profitabilitas (X2) solvabilitas (X3), opini audit (X4) dan reputasi auditor (X5).
Berikut adalah penjelasam definisi operasional variabel sebagai berikut:

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel

Variabel Devinisi Variabel Indikator Skala
Audit Delay | Lamanya waktu penyelesaian | Selisih tanggal penutupan Nominal
(Y) audit yang diukur dari tahun buku sampai tanggal
tanggal penutupan buku laporan keuangan auditan
hingga tanggal terbit.
diterbitkannya laporan audit
(Halim, 2016:4).
Ukuran Ukuran perusahaan dapat Nominal
Perusahaan | ditentukan berdasarkan total Size = Ln (Total Aset)
(X1) penjualan, total aset, tingkat
penjualan rata-rata.
Windi & Wendy, (2018:62)
Profitabilitas | profitabilitas merupakan Net Income Nominal
(X2) alat untuk mengukur Total Aset

efektivitas manajemen
secara keseluruhan yang
ditunjukan oleh besar
kecilnya tingkat
keuntungan yang
diperoleh dalam
hubungannya dengan
penjualan maupun
investasi.

(Irham Fahmi,
20012:135)
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Solvabilitas
(X3)

Solvabilitas atau leverage
merupakan seberapa besar
dana perusahaan dibelanjai
dengan hutang. Apabila
perusahaan tidak mempunyai
leverage atau leverage
faktornya = 0 artinya
perusahaan dalam operasi
sepenuhnya menggunakan
modal sendiri atau tanpa
menggunakan hutangsaham.
(Sutrisno, 2017:217)

Total Hutang

Ekuitas

Nominal

Opini Audit
(X4)

Opini auditor adalah
pendapat auditor yang
dikeluarkan mengenai
kewajaran laporan keuangan
auditan, dalam semua hal
yang material, yang
didasarkan pada penyesuaian
penyusunanan laporang
keuangan tersebut dengan
prinsip akuntansi berterima
umum.

(Mulyadi, 2013:19)

1 jika menerima opini wajar
tanpa pengecualian
(unqualified opinion).
0 jika menerima
selaian dari opini
tanpa pengecualian.

opini
wajar

Nominal

Reputasi
Auditor
(X5)

Auditor bertanggungjawab
untuk tetap menjaga
kepercayaan publik dan
menjaga nama

baik auditor sendiri serta
KAP tempat auditor tersebut
bekerja dengan
mengeluarkan opini yang
sesuai dengan keadaan
perusahaan yang sebenarnya.
(Verdiana dan Utama,
2013:19)

1 untuk perusahaan yang
menggunakan auditor yang
berafiliasi dengan KAP The
Big Four.

0 untuk perusahaan yang
menggunakan auditor yang
tidak berafiliasi dengan KAP
The Big Four.

Nominal

Sumber: Diolah Peneliti (2021)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan teknik

dokumentasi, yaitu melihat dokumen-dokumen yang sudah terjadi (laporan

keuangan dan laporan audit) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2017 sampai dengan 2020 yang diperoleh

dari situs www.idx.co.id. Penelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan
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studi kepustakaan yaitu dengan cara mengumpulkan jurnal, buku-buku, skripsi

terdahulu, serta bahan lain yang berhubungan dengan judul yang sedang diteliti.

3.6 Teknik Analisis Data

Ghozali (2017:111) menjelaskan bahwa, analisis data dilakukan secara
kuantitatif dengan model regresi linear berganda yang bertujuan untuk
menjelaskan kekuatan dan memberikan pengaruh beberapa variabel independen
(X) terhadap suatu variabel dependen (). Untuk mendapatkan perhitungan yang
tepat, peneliti menggunakan program komputer yang khusus untuk membantu
pengelolaan statistik, yaitu program SPSS (Statistical Packages for Social
Sciences).
3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Ghozali (2017:112) menyatakan bahwa, analisis deskriptif ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran pengendalian internal, kesesuaian kompensasi dan

ketaatan aturan akuntansi terhadap kualitas kecenderungan kecurangan akuntansi.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Ghozali (2017:112) menyatakan bahwa, salah satu syarat yang mendasari

penggunakan model regresi adalah dipenuhinya semua asumsi klasik, agar
pengujian lebih efesien. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah:
1) Memiliki Distribusi Normal.
2) Tidak terjadi Multikoliniearitas antar variabel independen.
3) Tidak terjadi Heteroskedastisitas atau varian variabel pengganggu yang

konstan (Homoskedastisitas).

4) Tidak terjadi autokorelasi antar residual setiap variabel independen.
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1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi,
variabel dependen, variabel independen atau kedua-duanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Pada uji normalitas penelitian ini, digunakan metode Grafik
Normality P-Plot, One Sample Kolmogorov-Smirnov Test, dan Histogram.
Dalam uji Grafik Normality Probability Plot, ketentuan yang digunakan
adalah:
a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Menurut Ghozali, (2017:113), Jika data tidak normal, ada beberapa cara
mengubah model regresi menjadi normal adalah:
a) Lakukan transformasi data, misalnya mengubah data menjadi bentuk logaritma
(Log) atau natural (In).
b) Menambah jumlah data.
¢) Menghilangkan data yang dianggap sebagai penyebab tidak normalnya data.
d) Menerima data apa adanya.
Pemilihan metode ini didasarkan bahwa One Sample Kolmogorov-Smirnov
Test merupakan metode yang umum digunakan untuk menguji normalitas data.
Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak, dengan membuat hipotesis sebagai berikut:
Ho: Data terdistribusi normal

Ha: Data terdistribusi tidak normal
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Jika sigma > 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima.
Jika sigma < 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak.

Ghozali (2016) mengemukakan bahwa, pengujian dengan model histogram
memiliki ketentuanm bahwa data normal berbentuk lonceng. Data yang baik
adalah data yang memiliki pola distribusi normal.

2) Uji Multikoliniearitas

Sugiyono (2017:118) menjeaskan bahwa, tujuan uji multikolinearitas adalah
menguji apakah pada sebuah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen”. Jika dalam model regresi terjadi korelasi, maka terdapat
masalah multikolinearitas. Metode yang digunakan untuk mendeteksi
multikolinearitas dalam penelitian ini adalah tolerance dan Variance Inflsctor
Factor (VIF). Batas tolerance value < 0.1 dan VIF > 10.

a) Ho: Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, tidak terdapat multikolinearitas.
b) Hi: Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, terdapat multikolinearitas.
3) Uji Hetereokedastisitas

Ghozali (2017:114) menggambarkan bahwa, uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variabel dari residual atau pengamatan ke pengamatan lain. Jika dalam satu
pengamatan ke pengamatan lainnya memiliki variabel tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika bebeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi atau
tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik Scatter Plot antara nilai
prediksi variabel terkait yaitu ZPRED dengan nilai residualnya SRESID lewat

program SPSS dengan pengambilan keputusan.
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a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu pola yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi
heteroskedastisitas.

Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi homoskedastisitas.

4) Uji Autokorelasi

Ghozali (2017:115) mengemukakan bahwa, uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).

Salah satu uji formal yang paling popular untuk mendeteksi autokorelasi adalah

uji Durbin-Watson. Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya gejala

autokorelasi adalah:

a) Bila nilai DW terletak antara batas atau upper bond (du) dan (4-du), maka
koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi.

b) Bila nilai DW lebih rendah dari pada batas bawah atau lower bond (dl), maka
koefesien autokorelasi lebih besar dari pada nol, berarti ada autokorelasi
positif.

c¢) Bila nilai DW lebih besar dari pada (4-dl), maka koefesien autokorelasi lebih
kecil dari pada nol, berarti ada autokorelasi negatif.

d) Bila nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau DW

terletak antara (4-du), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.

3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Ghozali (2017:115) menjelaskan, analisis regresi linear berganda dalam

penelitian ini digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh beberapa variabel
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independen (X) terhadap satu variabel dependen (Y) yaitu:

Y =a+ b X1 +boXo+ b3Xs + baXs+ bsXs+e

Dimana:

Y = Audit Delay

X1 = Ukuran Perusahaan

X2 = Profitabilitas

X3 = Solvabilitas

X4 = Opini Audit

X5 = Reputasi Auditor

a = Konstanta, besar nilai Y jika X=0

bi-b, = Koefisien arah regresi, yang menyatakan perubahan nilai Y apablia terjadi
perubahan nilai X.

e = Standard Error

3.6.4 Uji Hipotesis

Ghozali (2017:117) menggambarkan bahwa, uji hipotesis ini digunakan
untuk menguji adanya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen baik secara simultan maupun parsial, yang menggunakan uji t dan uji F.
Pada penelitian ini hanya menggunakan uji parsial (uji-t) saja karena dalam
penelitian ini hanya ingin menganalisis manajemen good corporate governance
terhadap kinerja perusahaan.
a. Uji t (Uji Parsial)

Ghozali (2017:117) berpendapat, untuk menentukan tingkat signifikan
secara parsial antara masing-masing variabel bebas dengan variabel tak

bebas, maka hipotesis harus diuji dengan uji — t pada taraf signifikan sebesar
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a= 5% secara dua arah (two tail). Uji statistik t yang digunakan untuk
membuktikan apakah terdapat pengaruh antara masing-masing variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y).

Setelah dilakukan uji hipotesis (uji t) maka kriteria yang ditetapkan yaitu
dengan membandingkan t tabel dengan t hitung yang diperoleh berdasarkan
tingkat signifikan (o) tertentu dengan derajat kebebasan (df) = n-k.

Kriteria untuk mengambil keputusan adalah sebagai berikut:

Jika angka signifikan > 0,05, maka Hy diterima.
Jika angka signifikan < 0,05, maka Hy ditolak.

Apabila Hy diterima, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen dan
sebaliknya apabila H, ditolak, maka variabel independen berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel dependen.

3.6.5 Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Santoso (2012:61) menyatakan bahwa, koefisien determinasi (R?) dari hasil
regresi berganda menunjukan seberapa besar variabel dependen bias dijelaskan
oleh variabel-variabel independen. Dalam penelitian ini menggunakan koefisien
determinasi  (Adjusted R?) dapat diketahui derajat ketepatan dari analisi linear
berganda menunjukan seberapa jauh variabel bebas mampu menjelaskan pengaruh

terhadap variabel terikat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Bursa Efek Indonesia membagi kelompok industri-industri perusahaan
berdasarkan sektor-sektor yang dikelolanya terdiri dari: sektor pertanian, sektor
pertambangan, sektor industri dasar kimia, sektor aneka industri, sektor industri
barang konsumsi, sektor properti, sektor infrastruktur, sektor keuangan, dan sektor
perdagangan jasa investasi. Sektor keuangan adalah salah satu kelompok
perusahaan yang ikut berperan aktif dalam pasar modal karena sektor keuangan
merupakan penunjang sektor rill dalam perekonomian Indonesia.

Sektor keuangan di Bursa Efek Indonesia terbagi menjadi lima subsektor
yang terdiri dari perbankan, lembaga pembiayaan, perusahaan efek, perusahaan
asuransi dll. Subsektor perbankan merupakan perusahaan yang saat ini banyak
diminati oleh para investor karena imbal hasil atau return atas saham yang akan
diperoleh menjanjikan. Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan
utamanya menerima simpanan giro, tabungan, dan deposito.Kemudian bank juga
dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang
membutuhkannya.

Berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan menyebutkan bank
adalah “Badan usaha yang menghimpun dan dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan

taraf hidup orang banyak™.

43
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Sedangkan menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10
November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah “badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Berdasarkan pengertian di atas, bank merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang
keuangan, perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya berasaskan demokrasi
ekonomi dengan menggunakan prinsip kehatihatian.Demokrasi ekonomi itu
sendiri dilaksanakan berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Berdasarkan asas
yang digunakan dalam perbankan, maka tujuan perbankan Indonesia adalah
menunjang pelaksanaan pembangunan nasionaldalam rangka meningkatkan
pemerataan pembangunan dan hasilnya adalah pertumbuhan ekonomi, dan
stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat.

Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 fungsi bank di Indonesia adalah
merupakan tempat menghimpun dana dari masyarakat. Bank bertugas
mengamankan uang tabungan dan deposito berjangka serta simpanan dalam
rekening koran atau giro.Sebagai penyalur dana atau pemberi kredit bank
memberikan kredit bagi masyarakat yang membutuhkan terutama untuk

usahausaha produktif.

4.1.2 Statistik Deskriptif
Statisitk deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi suatu data yang
dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi (standard deviation), dan maksimum-

minimum. Mean digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi yang
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diperkirakan dari sampel. Standar deviasi digunakan untuk menilai penyebaran
rata-rata dari sampel. Maksimum-minimum digunakan untuk melihat nilai
minimum dan maksimum dari populasi. Hal ini perlu dilakukan untuk melihat
gambaran keseluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi
syarat untuk dijadikan sampel penelitian.

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean De\S/itgfion

Y 60 36 243 78.00 23.024
X1 60 11.99 18.34| 15.3591 1.40253
X2 60 -.30 .94 .0689 11648
X3 60 -17 3.70 .5108 .49582
X4 60 0 1 .20 401
X5 60 0 1 .70 463
Valid N 60

(listwise)

Sumber: Hasil Olahan SPSS (2021)

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel 4.1 di atas maka dapat
diuraikan penjelasan masing-masing variabel sebagai berikut:

1. Variabel audit delay memiliki nilai minimum 36 dan nilai maksimum 243
dengan rata-rata 78,00 serta standar deviasi 23,024 dan jumlah pengamatan
sebanyak 60 data. Rata-rata audit delay perusahaan sebesar 78,00
menunjukkan bahwa rata-rata audit delay perusahaan sampel masih dibawah
90 hari sesuai ketetapan OJK.

2. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum 11,99 dan nilai

maksimum 18,34 dengan rata-rata 15,3591 serta standar deviasi 1,40253 dan

jumlah pengamatan sebanyak 60 data. Ukuran perusahaan maksimum dimiliki

oleh Bank Negara Indonesia Tbk yaitu sebesar 92.326.274 pada tahun 2019,

sementara ukuran perusahaan minimum dimiliki oleh Bank Neo Commerce

Tbk yaitu sebesar 160.997 pada tahun 2017.
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3. Variabel profitabilitas memiliki nilai minimum -0,30 dan nilai maksimum 0,94
dengan rata-rata 0,0689 serta standar deviasi 0,11648 dan jumlah pengamatan
sebanyak 60 data. Profitabilitas tertinggi dimiliki oleh Bank Negara Indonesia
Tbk pada tahun 2019, yang terendah dimiliki Bank Ganesha Thk pada tahun
2017.

4. Variabel Solvabilitas memiliki nilai minimum -0,17 dan nilai maksimum 3,70
dengan rata-rata 0,5108 serta standar deviasi 0,49582. Nilai solvabilitas
tertinggi dimiliki oleh Bank Negara Indonesia Thk pada tahun 2019 dan nilai
solvabilitas terendah dimiliki oleh Bank QNB Indonesia Tbk tahun 2018.

5. Variabel opini audit memiliki nilai minimum 0 dan nilai maksimum 1 dengan
rata-rata 0,20 serta standar deviasi 0,401 dan jumlah pengamatan sebanyak 60
data. Perusahaan perbankan yang menerima qualified opinion sebanyak 7
perusahaan atau 46,7% dari total sampel, sedangkan perusahaan yang
menerima unqualified opinion sebanyak 8 perusahaan perbankan atau 53,3%
dari total sampel.

6. Variabel reputasi auditor memiliki nilai minimum 0 dan nilai maksimum 1
dengan rata-rata 0,70 serta standar deviasi 0,463. Perusahaan perbankan yang
diaudit oleh auditor non big four sebanyak 12 perusahan atau 80% dari total
sampel, sedangkan perusahaan perbankan yang di audit auditor big four

sebanyak 3 perusahaan atau 20% dari total sampel.

4.1.3 Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah model regresi

yang digunakan dalam penelitian, variabel pengganggu atau residual dapat
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berdistribusi secara normal atau tidak. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dilihat
hasil uji normalitas sebagai berikut:

Gambar 4.1 Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: Ln_Y

\
/]

T T T T I
-4 -3 -2 -1 (=] 1 2

Regression Standardized Residual

Sumber: Hasil Olahan SPSS (2021)

Gambar 4.2 Grafik Normality P-plot

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Ln_Y

Ry

Expected Cum Prob

Observed Cum Frob

Sumber: Hasil Olahan SPSS (2021)

Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2 di atas, terlihat bahwa penyebaran data
(titik) menyebar diagonal dan mengikuti arah garis diagonal yang berarti bahwa
data berdistribusi normal atau model regresi memenuhi asumsi normalitas. Hal
tersebut jga menjelaskan bahwa data variabel yang digunakan (ukuran
perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, opini audit, reputasi auditor dan audit
delay) dalam penelitian dapat dilanjutkan karena tidak ada variabel pengganggu

dan residual berdistribusi secara normal dan memenuhi asumsi normalitas.
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Tabel 4.2 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.92814196
Most Extreme Differences Absolute .075
Positive .041
Negative -.075
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Hasil Olahan SPSS (2021)

Dari tabel 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah data yang digunakan
adalah sebanyak 60. Dan nilai Asymp. Sig (2 —tailed) sebesar 0,200 lebih besar
dari 0,05 yang menyatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2015:90), “Uji multikolinieritas diperlukan untuk
mengetahui ada tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar
variabel independen dalam suatu model”. Selain itu untuk uji ini juga untuk
menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh
pada uji parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Jika VIF yang di hasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi multikolinieritas.

Output nya tampak pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Uji Multikolinearitas

Coefficients®
1 (Constant)
Ukuran_Perusahaan 939 1.065
Profitabilitas 947 1.056
Solvabilitas 911 1.097
Opini_Audit 943 1.060
Reputasi_Auditor .855 1.169
a. Dependent Variable: Audit Delay

Sumber: Hasil Olahan SPSS (2021)

Dari tabel 4.3 di atas dapat dijelaskan nilai VIF yang dimiliki dari masing-
masing variabel. variabel ukuran perusahaan memiliki nilai VIF 1,065, variabel
profitabilitas memiliki nilai VIF 1,056, variabel solvabilitas memiliki nilai VIF
1,097, variabel opini audit memiliki nilai VIF 1,060 dan variabel reputasi auditor
memiliki nilai VIF 1,169. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas dalam penelitian ini, dikarenakan setiap variabel independen
memiliki nilai VIF < 10.
c¢) Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu
periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada
tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola gambar
Scatterplot, regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika:

1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka O.

2. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.

3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang
melebar kemudian meyempit dan melebar kembali.

4. Penyeberan titik-titik data tidak berpola.



50

Gambar 4.3 Grafik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Ln_Y
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Olahan SPSS (2021)

Pada gambar 4.3 terlihat bahwa titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka nol pada sumbu Y dan tidak terlihat pola tertentu. Dengan demikian pada
persamaan regresi linear berganda dalam model ini tidak ada gejala atau tidak
terjadi heteroskedastisitas.

d) Uji Autokorelasi

Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan
variabel sebelumnya. Untuk data time series autokorelasi sering terjadi. Tapi
untuk data yang sampelnya crossection jarang terjadi karena variabel pengganggu
satu berbeda dengan lainnya. Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai
durbin-watson dibandingkan dengan tabel durbin-watson (dl dan du). Kriteria jika

du < d hitung < 4-du maka tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4.4 Uji Autokorelasi Model SummaryIO
Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 3031 .362 502 .9801 1.888

a. Predictors: (Constant), Audit_Delay
b. Dependent Variable: X1, X2, X3,X4.X5
Sumber: Hasil Olahan SPSS (2021)




51

Berdasarkan pengujian tersebut, maka diperoleh nilai Durbin Watson untuk
persamaan regresi yang diajukan sebesar 1,888. Nilai Durbin-Watson menurut
tabel dengan n (jumlah data penelitian) = 60 dan k (jumlah variabel independen) =
5 didapat angka dl = 1,408 dan du = 1,767. Hal ini sesuai ketentuan du < d < (4-
du), yaitu 1,408 < 1,888 < 2,233 yang menunjukan tidak terjadi autokorelasi antar

residual.

4.1.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Ghozali (2015:93), “Analisis regresi linear berganda dalam
penelitian ini dilakukan untuk meramalkan bagaimana hubungan variabel
independen dengan variabel dependen”. Hasil uji regresi ini dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.5 Regresi Linear Berganda Coefficients®

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients| Standardized
Coefficients
B Std. Eror Beta
(Constant) 139.473 17.894
Ukuran_Perusahaan 4.198 3.007 .203
Profitabilitas -28.056 12.968 -.142
Solvabilitas -3.561 -3.105 -.077
Opini_Audit 6.788 4.330 .980
Reputasi_Auditor 3.004 3.794 .186

Sumber: Hasil Olahan SPSS (2021)

Dari tabel 4.5 di atas dapat dirumuskan suatu persamaan regresi untuk
mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, opini audit
dan reputasi auditor terhadap audit delay yaitu sebagai berikut:

Y=139,473 + 4.198 X:- 28,0565 Xz- 3,561 X3 + 6.788 X4 + 3.004 X5
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Koefisien-koefisien persamaan regresi linear berganda di atas dapat
diartikan sebagai berikut:

1. Jika variabel independen dianggap konstan, maka variabel audit delay adalah
sebesar 139,473.

2. Nilai koefesien regresi ukuran perusahaan sebesar 4,198 yang berarti setiap
peningkatan ukuran perusahaan satu-satuan maka audit delay akan mengalami
kenaikan sebesar 4,198 dengan catatan variabel lain dianggap tetap.

3. Nilai koefesien regresi profitabilitas sebesar -28,0565 yang berarti setiap
penurunan profitabilitas satu-satuan maka audit delay akan mengalami
penurunan sebesar 28,0565 dengan catatan variabel lain dianggap tetap.

4. Nilai koefesien regresi solvabilitas sebesar -3,561 yang berarti setiap
penurunan solvabilitas satu-satuan maka audit delay kan mengalami penurunan
sebesar 3,561 dengan catatan variabel lain dianggap tetap

5. Nilai koefesien regresi opini auditor sebesar 6,788 yang berarti bahwa setiap
kenaikan opini auditor satu-satuan maka audit delay akan mengalami kenaikan
sebesar 6,788 dengan catatan variabel lain dianggap tetap.

6. Nilai koefesien regresi reputasi auditor sebesar 3,004 yang berarti setiap
kenaikan reputasi auditor satu satuan maka audit delay akan mengalami

kenaikan sebesar 3,004 dengan catatan variabel lain dianggap tetap.

4.1.5 Uji Hipotesis
1) Uji Parsial (Uji-t)

Ghozali (2015:95) menjelaskan bahwa, “Uji t-statistik diperlukan untuk
melihat nyata tidaknya pengaruh variabel yang dipilih terhadap variabel yang

diteliti. Uji t-statistik digunakan untuk menguji pengaruh variabel-variabel bebas
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terhadap variabel terikat secara parsial”. Dengan menguji satu arah dalam tingkat

signifikansi = a dan df = n—k (n=jumlah observasi, k=jumlah parameter) maka

hasil pengujian akan menunjukan:

1. Jika t-nitung < t-rael pada o 0.05, maka Hj ditolak dan Hoditerima.

2. Jika t-hitung > t-tanel pada o 0.05, maka Hi diterima dan Ho ditolak.

Tabel 4.6 Uji Statistik Parsial (Uji-t)

Coefficients®

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients
B Std. Eror Beta T Sig
1 |(Constant) 139.473 17.894

Ukuran_Perusahaan 4.198 3.007 203  2.787|.007
Profitabilitas -28.056 12.968 -142) -2.339|.082
Solvabilitas -3.561 -3.105 -077) -1.147|.253
Opini_Audit 6.788 4.330 980 2.119|.021
Reputasi_Auditor 3.004 3.794 .186| 1.502|.000

a. Dependent Variable: Audit_Delay

Sumber: Hasil Olahan SPSS (2021)

Berdasarkan tabel 4.6 diatas maka dapat diketahui pengaruh antara variabel

independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah penjelasannya:

1. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai thiwng Sebesar 2,787 dengan tingkat

signifikansi sebesar 0,007 dan tpe Sebesar 1,670 dengan df = 60 pada taraf

0,05. Tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ho ditolak

dan Hi diterima sehingga dapat dikatkan bahwa variabel ukuran perusahaan

berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

Variabel profitabilitas memiliki nilai thiwng Sebesar -2,164 dengan tingkat

signifikansi 0,082 dan tipe 1,670 dengan df = 60 pada taraf 0,05. Tingkat

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti Ho diterima dan H:

ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa variabel

berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

profitabilitas

tidak
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3. Variabel solvabilitas memiliki nilai thiung Sebesar -1,147 dengan tingkat
signifiansi 0,253 dan tiper Sebesar 1,670 dengan df = 60 pada taraf 0,05.
Tingkat signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti Ho diterima dan
Hz ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa variabel solvabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

4. Variabel opini audit memiliki nilai thwng Sebesar 2,119 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,021 dan tupe Sebesar 1,670 dengan nilai df = 60 pada
taraf 0,05. Tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ho
ditolak dan Hs diterima sehingga dapat dikatakan bahwa variabel opini audit
berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

5. Variabel reputasi auditor memiliki nilai tpe Sebesar 1,502 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 dan tupe Sebesar 1,670 dengan nilai df = 60 pada
taraf 0,05. Tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ho
ditolak dan Hs diterima sehingga dapat dikatakan bahwa variabel reputasi
auditor berpengaruh signifikan terhadap audit delay.

Jadi, berdasarkan hasil pengujian regresi secara parsial pada tabel diatas
menunjukkan bahwa, ukuran perusahaan (X1), opini audit (X4) dan reputasi
auditor (X5) berpengaruh signifikan terhadap audit delay (Y). Sedangkan
profitabilitas (X2) dan solvabilitas (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap
audit delay (Y).

2) Uji Simultan (Uji-F)

Secara simultan, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-F (F test). Uji-F
dilakukan untuk menguji apakah variabel-variabel independen berpengaruh secara

simultan terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan membandingkan
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signifikansi F-niwung dengan ketentuan:
1) Jika F-hitung < F-tabel pada o 0.05, maka Hi ditolak dan Hoditerima.

2) Jika F-hitung > F-tabel pada o 0.05, maka H; diterima dan Hoditolak.

Tabel 4.7 Uji Simultan (Uji-F)

Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
Regression 41.832 5 11.002 8.209 .002b
Residual 222.558 59 8.347
Total 264.390 60

a. Dependent Variable: Audit_Delay
b. Predictors: (Constant), X1, X2, X3, X4, X5

Sumber: Hasil Olahan SPSS (2021)

Setelah uji-F dilakukan, maka diperoleh nilai Fniwng dan nilai signifikansi.
Nilai Fritung Sebesar 8,209 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002, sedangkan Ftabel
sebesar 2,37 dengan df pembilang = 5, df penyebut = 60 dan taraf signifikan o =
0.05 sehingga Fnitung > Franel Dengan demikian maka Hi diterima dan Ho ditolak.
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara ukuran perusahaan (X1),
profitabilitas (X2), solvabilitas (X3) opini audit (X4) dan reputasi auditor (X5)
terhadap audit delay. Pada Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi
sebesar 0.000 < dari taraf yang ditentukan o = 0.05 mengindikasikan bahwa X1,
X2, X3, X4 dan X5 secara bersama- sama berpengaruh positif dan signifikan

terhadap .

4.1.6 Koefesien Determinasi R? (Adjusted R-Square)

Nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan seberapa besar korelasi atau
hubungan antara variabel-variabel independen dengan variabel dependen.
Koefisien korelasi dikatakan kuat jika nilai R berada di atas 0.5 dan mendekati
nilai 1. Koefisien determinasi (R?) menunjukkan seberapa besar variabel

independen menjelaskan variabel dependennya. Nilai R square adalah nol sampai



56

dengan satu. Apabila nilai R square semakin mendekati satu, maka variabel-
variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Sebaliknya, semakin kecil nilai R square,
maka kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen semakin terbatas. Nilai R square memiliki kelemahan yaitu
nilai R square akan meningkat setiap ada penambahan satu variabel independen
meskipun variabel independen tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Dengan demikian, nilai adjusted R square digunakan untuk
mengevaluasi mana model regresi terbaik.

Tabel 4.8 Koefesien Determinasi R?
Model Summary”

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 3037 .362 502 .9801] 1.888

a. Predictors: (Constant), Audit_Delay
b. Dependent Variable: X1, X2, X3,X4.X5
Sumber: Hasil Olahan SPSS (2021)

Dilihat dari tabel 4.8 koefisien determinasi (R? menunjukkan angka
Adjusted R Square 0,502 atau 50,2% yakni berarti variasi variabel audit delay ()
dapat dijelaskan oleh variabel ukuran perusahaan (X1), profitabilitas (X2),
solvabilitas (X3) opini audit (X4) dan reputasi auditor (X5), sisanya 49,8% dapat

dijelaskan oleh variabel lain diluar dari variabel penelitian.

4.2 Pembahasan

Hasil pengujian secara simultan dalam penelitian ini menujukan bahwa,
variabel ukuran perusahaan (X1), profitabilitas (X2), solvabilitas (X3), opini audit
(X4) dan reputasi auditor (X5) secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap audit delay (Y). Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitan yang
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dilakukan oleh Malinda Dwi Apriliane (2015) yang menyatakan bahwa Hasil
penelitian menunjukan pos-pos luar biasa, laba/rugi, kompleksitas operasi
perusahaan, ukuran perusahaan, opini audit, reputasi auditor, dan konvergensi
IFRS secara serentak bersama-sama berpengaruh terhadap audit delay. Berikut
tabel keterangan hasil penelitian:

Tabel 4.9 Hasil Penelitian

Keterangan Hasil Uji Hipotesis

Ukuran Perusahaan Ho ditolak H; diterima
berpengaruh signifikan
terhadap Audit Delay

Profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap Ho diterima H, ditolak
Audit Delay

Solvabilitas tidak
berpengaruh terhadap Ho diterima Hs ditolak
Audit Delay

Opini Audit berpngaruh
signifikan terhadap Audit Ho ditolak H, diterima
Delay

Reputasi Auditor
berpengaruh signifikan Ho ditolak Hs diterima
terhadap Audit Delay

Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas,
Solvabilitas, Opini Audit
dan Reputasi Auditor Ho ditolak Hg diterima
secara bersama-sama
berpengaruh signifikan
terhadp Audit Delay

Sumber: Diolah Penulis (2021)

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan (X1) Terhadap Audit Delay ()

Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai thiung Sebesar 2,787 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,007 dan type Sebesar 1,670 dengan df = 60 pada
taraf 0,05. Tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ho
ditolak dan H: diterima sehingga dapat dikatkan bahwa variabel ukuran

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay.
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Hasil penelitian ini menerima hipotesis pertama yang menyatakan variabel
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Penelitian ini
menentang hasil penelitian yang dilakukan | Gusti Made Andrie Kayobi dan Desy
Anggraeni (2015) yang menyatakan bahwa, ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap audit delay. Hal ini sejalan dengan teori yang keagenan yang
menyatakan adanya hubungan antara perusahaan dan investor sehingga akan
menimbulkan kerja sama yang baik.

Ukuran perusahaan menunjukan besar kecilnya sebuah perusahaan. Suatu
perusahaan dapat dikatakan besar atau kecil dilihat dari beberapa sudut pandang
seperti total nilai aset, total penjualan jumlah tenaga kerja dan sebagainya.
Diperkirakan, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay dikarenakan
sampel merupakan perusahaan terdaftar di BEI yang diawasi investor, pengawas
permodalan, dan pemerintah. Atas dasar itu, perusahaan dengan asset besar
maupun kecil mempunyai kemungkinan yang sama dalam menghadapi tekanan
atas penyampaian laporan keuangan. Kemungkinan kedua, auditor menganggap
bahwa dalam proses pengauditan berapapun jumlah aset yang dimiliki tiap-tiap
perusahaan akan diperiksa dengan cara yang sama, sesuai dengan prosedur dalam
standar profesional akuntan publik.

2. Pengaruh Profitabilitas (X1) Terhadap Audit Delay (Y)

Variabel profitabilitas memiliki nilai thiwng Sebesar -2,164 dengan tingkat
signifikansi 0,082 dan type 1,670 dengan df = 60 pada taraf 0,05. Tingkat
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti Ho diterima dan H ditolak
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh

signifikan terhadap audit delay.
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Hasil penelitian ini menolak hipotesis kedua yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan hasi penelitian ini
menyatakan bahwa, profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit
delay. Penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan Ani
Yulianti (2011) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap audit delay. Hal tersebut berkaitan dengan adanya teori signaling, teori
signal akan memberikan signal tentang laporan keuangan sehingga pengguna
laporan keuangan akan mudah mendapatkan informasi. Dalam hal ini
kemungkinan besar investor tidak tertarik untuk melakukan investasi karena
kurangnya informasi terkait laporan keuangan yang diberikan perusahaan.

Menurut Irham Fahmi (2012:135), profitabilitas merupakan alat untuk
mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar
kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan
penjualan maupun investasi. Semakin besar kemampuan perusahaan memperoleh
keuntungan, akan menaikan nilai perusahaan yang ditunjukan dengan kenaikan
harga saham perusahaan. Perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang
lebih tinggi membutuhkan waktu untuk mengaudit laporan keuangan lebih cepat
dikarenakan keharusan menyampaikan kabar baik secepatnya terhadap publik.
Selain itu, para investor tentunya memiliki keinginan untuk berinvestasi pada
perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi, dengan harapan bahwa

perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas tinggi akan menghasilkan return

yang tinggi pula.
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3. Pengaruh Solvabilitas (X1) Terhadap Audit Delay (Y)

Variabel solvabilitas memiliki nilai thiung Sebesar -1,147 dengan tingkat
signifikansi 0,253 dan tpe Sebesar 1,670 dengan df = 60 pada taraf 0,05. Tingkat
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti Ho diterima dan Hs ditolak
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel solvabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap audit delay.

Hasil penelitian ini menolak hipotesis ketiga yang menyatakan variabel
solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay, sedangkan hasil
penelitian ini menyatkan variabel solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit
delay. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Ani Yulianti
(2011) yang menyatakan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit
delay. Tidak jauh berbeda dengan rasio profitabilitas, dalam hal ini berkaitan
dengan teori signaling. Kurangnya informasi yang diberikan perusahaan kepada
pengguna laporan keuangan atau investor akan memicu penurunan nilai
solvabilitas dalam perusahaan.

Menurut Sutrisno (2012:217), rasio solvabilitas atau leverage merupakan
seberapa besar dana perusahaan dibelanjai dengan hutang. Apabila perusahaan
tidak mempunyai leverage atau leverage faktornya = 0 artinya perusahaan dalam
operasi sepenuhnya menggunakan modal sendiri atau tanpa menggunakan hutang.
Semakin rendah leverage faktor, maka perusahaan mempunyai risiko yang kecil
bila kondisi ekonomi merosot. Hal tersebut disebabkan karena standar pekerjaan
auditor yang telah diatur dalam SPAP menyatakan bahwa pelaksanaan prosedur
audit perusahaan baik yang memiliki total hutang besar dengan jumlah debtholder

yang banyak atau perusahaan dengan hutang yang kecil dan jumlah debtholder
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yang sedikit tidak akan mempengaruhi proses penyelesaian audit laporan
keuangan, karena auditor yang ditunjuk pasti telah menyediakan waktu sesuai
dengan kebutuhan untuk menyelesaikan proses pengauditan hutang.

4. Pengaruh Opini Audit (X1) Terhadap Audit Delay (Y)

Variabel opini audit memiliki nilai thiung Sebesar 2,119 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,021 dan tipe Sebesar 1,670 dengan nilai df = 60 pada taraf
0,05. Tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ho ditolak dan
Ha diterima sehingga dapat dikatakan bahwa variabel opini audit berpengaruh
signifikan terhadap audit delay.

Hasil penelitian ini menerima hipotesis keempat yang menyatakan bahwa
variabel opini audit berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Andi Kartika (2017) yang
menyatakan bahwa opini auditor berpengaruh positif signifikan terhadap audit
delay. Hal ini berkaitan dengan teori stewardship karena opini audit selalu mampu
mempengaruhi situasi dimana manajer tidak mempunyai kepentingan pribadi tapi
lebih mementingkan keinginan prinsipal.

Mulyadi (2013:19) berpendapat bahwa, opini auditor adalah pendapat
auditor yang dikeluarkan mengenai kewajaran laporan keuangan auditan, dalam
semua hal yang material, yang didasarkan pada penyesuaian penyusunanan
laporang keuangan tersebut dengan prinsip akuntansi berterima umum. Semakin
baik opini audit yang dikeluarkan auditor maka audit delay semakin pendek,
karena bagian terpenting dari laporan audit adalah opini audit. Apabila auditor
mengeluarkan opini unqualified maka tidak akan terjadi audit delay sehingga

perusahaan menaati peraturan untuk meyampaikan laporan keuangan tahunan
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tepat waktu.
5. Pengaruh Reputasi Auditor (X1) Terhadap Audit Delay (Y)

Variabel reputasi auditor memiliki nilai type Sebesar 1,502 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 dan tipe Sebesar 1,670 dengan nilai df = 60 pada taraf
0,05. Tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti Ho ditolak dan
Hs diterima sehingga dapat dikatakan bahwa variabel reputasi auditor berpengaruh
signifikan terhadap audit delay.

Hasil penelitian ini menerima hipotesis kelima yang menyatakan bahwa
variabel reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Penelitian
ini bertolak belakang dengan penelitian Andi Kartika (2017) yang menyatakan
bahwa reputasi auditor tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay. Hal ini
dapat dikaitkan dengan teori stakeholders, dimana Teori stewardship menjelaskan
bahwa, organ-organ yang terdapat dalam perusahaan akan memaksimalkan
kinerjanya agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Dengan demikian, organ-organ
tersebut akan secara otomatis menerapkan good corporate governance dalam
perusahaan, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dan berjalan dengan baik.

Reputasi auditor merupakan dimana auditor bertanggungjawab untuk tetap
menjaga kepercayaan publik dan menjaga nama baik auditor sendiri serta KAP
tempat auditor tersebut bekerja dengan mengeluarkan opini yang sesuai dengan
keadaan perusahaan yang sebenarnya (Verdiana dan Utama, 2013:34). KAP besar
secara konsisten mampu memiliki audit delay yang lebih pendek daripada KAP
kecil karena KAP besar dianggap mampu melaksanakan audit secara lebih efisien.
Selain itu, KAP besar cenderung menyelesaikan pekerjaan audit yang mereka

terima lebih cepat dikarenakan reputasi yang harus mereka jaga.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris terkait pengaruh

ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, opini audit dan reputasi auditor

terhadap audit delay pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia. Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang

telah dilakukan terhadap 15 perusahaan dengan menggunakan model regresi linear

berganda, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1

Variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Variabel profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Variabel solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Variabel opini audit berpengaruh signifikan terhadap audit delay pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Variabel reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap audit delay pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, opini auditor dan
reputasi auditor secara bersama-sama berpengaruh terhadap audit delay pada

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

63
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian tersebut di atas, maka penulis

mencoba mengemukakan saran yang mungkin dapat bermanfaat diantaranya:
1. Bagi Emiten

Dengan adanya penelitian ini maka pimpinan bisa lebih selektif lagi dalam
melihat dan mengevaluasi terkait dengan ukuran perusahaan, profitabilitas,
solvabilitas, opini audit dan reputasi auditor serta audit delay yang ada di dalam
perusahaan. Dengan demikian, perusahaan akan mampu melakukan optimalisasi
dalam menentukan tindakan apa yang akan dilakukan agar tidak mengalami audit
delay.
2. Bagi Investor

Bagi investor penelitian ini nantinya akan dapat membantu investor dalam
menilai dan memilih perusahaan perbankan sebagai tempat berinvestasi. Dengan
keterangan yang ada di laporan keuangan maka akan mempermudah pihak
investor dalam mendapatkan informasi-informasi yang ada di dalam perusahaan
seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, opini audit, reputasi auditor
dan audit delay.
3. Bagi Akademisi

Bagi akademisi diharapkan skripsi ini dapat menjadi salah satu refrensi
tambahan dalam melakukan penelitian dan dapat memberikan wawasan yang
lebih luas tentang pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, opini

audit, reputasi auditor dan audit delay.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna. Untuk
itu, peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya mengambil sampel
perusahaan pada sektor yang berbeda dan jumlah sampel banyak sehingga
menghasilkan informasi yang mendukung. Variabel yang digunakan dapat
ditambah dengan variabel-variabel lain di luar variabel yang telah digunakan

dalam penelitian ini.
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